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ABSTRAK 

 

Akhmad Nazrul Azmi. 170102060780. Penggunaan Media Sosial dalam Proses 

Bimbingan dan Konseling oleh Guru BK di SMAN 1 Barabai. Pembimbing: 

(I) Haris Fadillah, S.Pd.,M.Pd (II) Widiya Aris Radiani, S.Psi.,M.Psi., 

Psikolog, Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2021. 

 

 

Bimbingan dan konseling merupakan segala upaya dalam mengatasi 

permasalahan siswa pada proses pembelajaran di sekolah. SMA Negeri 1 Barabai 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan layanan BK secara daring karena 

pandemi. Penggunaan media sosial tak terindahkan, dan BK berperan penting 

dalam mendukung pembelajaran dan kesejahteraan peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media sosial 

dalam bimbingan dan konseling dan mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat penggunaan media sosial dalam bimbingan dan konseling oleh guru 

BK di SMAN 1 Barabai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif, dengan pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

obervasi, dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari satu guru BK dan staf tata 

usaha. Data dianalisis dengan cara pengumpulan data, klasifikasi data, dan 

interpretasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: SMA Negeri 1 Barabai 

menggunakan media sosial berupa WA sebagai layanan bimbingan dan konseling 

secara online, seperti konsultasi, karena secara keseluruhan guru dan siswa 

mempunyai WA dan mudah dalam pengaksesannya. Sedangkan media sosial 

google classroom, youtube, dan zoom digunakan sebagai sarana 

penyampaian/penjelasan materi tentang BK. Faktor pendukung bimbingan dan 

konseling di SMA Negeri 1 Barabai yaitu aplikasi WA memberikan dukungan 

dalam layanan BK, karena sangat interaktif, mudah, dan efektik dalam 

penggunaannya, serta bekerjasama dengan ruang guru dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu beberapa siswa cenderung kurang 

berpartisipasi, permasalahan yang tidak tuntas, jaringan internet, pulsa, dan butuh 

biaya lebih. Jika masalah tidak tuntas maka dilakukan home visit. 
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